BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan pemenuhan kebutuhan ADL (Activity Daily Living) pada lansia di

PSTW Budi Unit Luhur Yogyakarta 2014 dapat disimpulkan sebagai beriku:

1.

Dari total 61 responden yang mengikuti peneilitian 37 jiwa (60,7 %)
merupakan perempuan, kategori lansia dalam penelitian ini yaitu lansia
usa tua 75-90 tahun (52,5 %) dan rata-rata lansia yang tinggal tidak
sekolah 31 jiwa (50,8 %).

Sebagian besar responden tergolong kategori mandiri yaitu sebanyak 54
jiwa (88,5 %), memiliki kategori kesehaatan baik 51 jiwa (83,6 %),
sebagian besar responden memiliki konsep diri positif 51 jiwa (83,6 %)
selain itu kondisi lingkungan tergolong kategori baik karena sebagian
besar lansia mengatakan nyaman dengan tempat tinggal mereka di PSTW
yaitu sebanyak 57 jiwa (93,4 %).

Tidak ada hubungan yang bermakna antara kondisi kesehatan dengan
kemampuan penuhan kebutuan ADL pada lansia, dimana nilai p = 0,053
(> o).

Ada hubungan yang bermakna antara konsep diri dengan kemampuan

penuhan kebutuan ADL pada lansia, dimana nilai p = 0,003 (p < a).

77



78

. Ada hubungan yang bermakna antara lingkungan dengan kemampuan

penuhan kebutuan ADL pada lansia, dimana nilai p = 0,015 (p < a).

. Diketahui variabel konsep diri adalah variabel yang paling berpengaruh

terhadap pemenuhan kebutuhan ADL pada lansia dengan nilai p = 0,009

(p < 0,05) dengan nilai (OR = 0,077).

B. Saran

. Profesi Keperawatan

a.

Profesi kepererawatan memegang peranan penting dalam proses
kemandirian lansia, untuk itu diperlukan pemahaman yang baik
terhadap asuhan kebutuhan dasar manusia.

Keperawatan harus lebih mengenal faktor apa saja yang berhubungan
dengan kemandirian lansia.

Perawat juga harus bisa memberikan pendidikan kesehatan, seperti
memberi kebebasan beraktivitas (menyapu, mencuci, atau jalan-jalan)

yang tentunya disesuaikan dengan kemampuan lansia itu sendiri.

. Panti Sosial Tresna Werda (PSTW)

a.

Meningkatkan dan mengembangkan program kreativitas atau kerajinan
yang telah diprogramkan agar dapat memotivasi lansia dalam
peningkatan kemandiriannya.

Perlu diadakanya terapi interaksi sosial agar lebih membantu lansia

untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka.
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3. Peneliti selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan ADL pada lansia.

b. Perlu dilakukan penelitian mengenai perbedaan tingkat kemandirian
lansia di rumah (tinggal bersama keluarga) dengan lansia yang tinggal
di PSTW.

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah responden yang
lebih banyak dan jumlah sampel yang sama antara laki-laki dan

perempuan.
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